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ABSTRAK 

Eka Septianing (21701061036) Studi Pertumbuhan Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.) pada Media Hidroponik dengan Pupuk Organik Limbah Sayur 

Pembimbing 1 : Ari Hayati Dr. Dra M.P 

Pembimbing 2 : Ratna Djuniwati Lisminingsih Dr. M. Si 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik dari limbah 

sayur terhadap pertumbuhan bawang merah (Allium ascalonicum L.) dan konsentrasi 

pupuk organik limbah sayur yang optimal terhadap pertumbuhan bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) pada sistem hidroponik. Metode penelitian ini dilakukan menggunakan 

rancangan Acak Lengkap (RAL) menggunakan 5 taraf perlakuan 5 kali pengulangan 

menggunakan konsetrasi 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%. Parameter yang digunakan 

adalah jumlah daun (helai), panjang daun dan akar (cm) serta jumlah akar. Jika terdapat 

pengaruh, maka dilakukan uji lanjut DMRT. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan jumlah daun dan panjang daun pada perlakuan, tetapi terdapat 

perbedaan jumlah akar dan panjang akar pada perlakuan. Hasil uji DMRT terhadap jumlah 

akar dan panjang akar menunjukan bahwa perlakuan kontrol (0% POC) merupakan 

konsetrasi yang menghasilkan panjang akar dan jumlah akar tertinggi. Hasil pupuk organik 

cair limbah sayur memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan panjang dan 

jumlah akar bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

Kata kunci: Bawang merah, hidroponik, limbah sayur, pupuk organik dan pertumbuhan 

bawang merah 
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ABSTRACT 

Eka Septianing 21701061036 Study of the Growth of Shallots (Allium ascalonicum L.) 

in Hydroponic Media with Vegetable Waste Organic Fertilizer 

Supervisor 1: Ari Hayati Dr. Dra M.P 

Supervisor 2: Ratna Djuniwati Lisminingsih Dr.M.Si 

 

 

This research aims to determine the effect of organic fertilizer from vegetable waste 

on the growth of shallots (Allium ascalonicum L.) and the optimal concentration of organic 

fertilizer from vegetable waste on the growth of shallots (Allium ascalonicum L.) in a 

hydroponic system. This research method was carried out using a Completely Randomized 

(CRD) design using 5 treatment levels with 5 repetitions using concentrations of 0%, 25%, 

50%, 75% and 100%. The parameters used are the number of leaves (strands), length of 

leaves and roots (cm) and number of roots. If there is an effect, then a further DMRT test 

is carried out. The results of statistical analysis showed that there were no differences in 

the number of leaves and leaf length in the treatments, but there were differences in the 

number of roots and root length in the treatments. The results of the DMRT test on root 

number and root length showed that the control treatment (0% POC) was the concentration 

that produced the highest root length and root number. The results of liquid organic 

fertilizer from vegetable waste have a significant influence on the growth in length and 

number of roots of shallots (Allium ascalonicum L.). 

Key words: Shallots, hydroponics, vegetable waste, organic fertilizer and shallot growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah tanaman umbi-umbian, sering 

dijadikan bahan makanan dan bumbu dapur karena memiliki aroma dan rasa yang khas. 

Bawang merah juga memiliki nilai ekonomi yang tinggi karena permintaannya yang terus 

meningkat. Pertumbuhan bawang merah membutuhkan nutrisi yang cukup, terutama 

unsur hara nitronjgen, fosfor, dan kalium. Pemberian pupuk organik dan pupuk anorganik 

secara seimbang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah 

Lestari (2016). 

Pertumbuhan daun bawang merah (Allium ascalonicum L.) dipengaruhi oleh berbagai 

faktor lingkungan dan teknik budidaya. Tanaman ini memerlukan kondisi optimal untuk 

menghasilkan daun yang sehat dan subur. Tanaman ini dikenal dengan nama lain seperti 

bawang daun, bawang prei, atau bawang kucai, tergantung dari daerahnya. Daun bawang 

merah memiliki aroma yang khas dan digunakan untuk menambah cita rasa pada berbagai 

hidangan, baik sebagai bumbu maupun hiasan makanan Sharma (2010) 

Akar yang sehat dan kuat akan memungkinkan tanaman untuk menyerap nutrisi dan air 

yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan produksi yang optimal. Selain itu, akar 

yang kuat dan sehat juga akan membantu tanaman untuk menahan serangan penyakit dan 

hama. Akar bawang merah akan tumbuh dalam wadah atau sistem hidroponik yang 

dirancang khusus dengan air dan nutrisi yang terkontrol. Akar bawang merah akan 

tumbuh dengan lebih cepat dan sehat karena nutrisi yang diberikan secara tepat dan 

terkontrol. Berdasarkan sistem hidroponik menjadi alternatif yang menarik dalam 

mengoptimalkan pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah Rahayu (2009). 

Bawang merah biasanya ditanam pada musim kemarau, sedangkan pada musim 

hujan produksi bawang merah dari petani menurun, sehingga dikenal dengan off-season 

(akhir musim). Rendahnya produktivitas bawang pada musim penghujan disebabkan 
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fotosintesis tanaman kurang optimal. Pertumbuhan bawang merah (Allium ascolanicum 

L.) merupakan salah satu aspek penting dalam sektor pertanian di Indonesia. Petani sering 

menghadapi berbagai masalah yang menghambat produktivitas tanaman ini. Faktor-

faktor seperti kondisi iklim yang tidak menentu, serangan hama dan penyakit, kualitas 

benih yang rendah, serta keterbatasan pengetahuan tentang teknik budidaya yang efektif, 

menjadi tantangan utama dalam mencapai hasil panen yang optimal. Selain itu, fluktuasi 

harga pasar dan kurangnya akses terhadap teknologi pertanian modern juga memperparah 

kondisi ini Purba (2014). 

Kondisi hidup yang ideal untuk bawang merah mencakup beberapa faktor penting 

seperti cahaya, suhu, kelembapan, dan nutrisi. Bawang merah membutuhkan cahaya 

matahari penuh selama setidaknya 6-8 jam per hari untuk fotosintesis yang optimal. Suhu 

yang ideal berkisar antara 20-25°C pada siang hari dan sedikit lebih rendah pada malam 

hari. Kelembapan tanah yang stabil dan baik, tanpa terlalu basah atau terlalu kering, juga 

sangat penting untuk pertumbuhan umbi yang sehat. Pertumbuhan bawang merah melalui 

media hidroponik dapat membuat lingkungan yang terkendali sehingga memenuhi semua 

hal secara konsisten. 

Sistem hidroponik memungkinkan pengaturan cahaya buatan, suhu, dan kelembapan 

yang optimal, serta penyediaan nutrisi yang seimbang langsung ke akar tanaman. Dengan 

menggunakan teknik hidroponik, petani dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air dan 

nutrisi, mengurangi risiko penyakit yang ditularkan melalui tanah, serta memaksimalkan 

pertumbuhan dan hasil panen bawang merah sepanjang tahun tanpa tergantung pada 

musim atau kondisi cuaca eksternal. 

Media hidroponik dengan pupuk organik limbah sayur. Kadar pH harus dijaga 

agar berada dalam kisaran yang sesuai dengan pertumbuhan bawang merah, yaitu antara 

6-7. Konsentrasi nutrisi yang diberikan juga harus dijaga agar tidak terlalu tinggi, karena 

hal tersebut dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kesehatan bawang merah. Akar 

bawang merah adalah salah satu bagian penting dari tanaman bawang merah yang 

bertanggung jawab dalam menyerap air dan nutrisi dari tanah untuk mendukung 

pertumbuhan dan produksi tanaman. Akar bawang merah tumbuh dengan serabut atau 

cabang-cabang halus yang menyebar ke seluruh area sekitar tanaman Faust (2019). 
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Menurut Yuliana dan Netty (2021) teknik hidroponik juga memungkinkan 

penanaman tanaman di daerah yang sempit atau memiliki lahan yang terbatas. Selain itu, 

hidroponik dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air karena air yang digunakan dapat 

digunakan kembali setelah proses pengolahan. Keuntungan lain dari hidroponik adalah 

dapat mengurangi penggunaan pestisida dan herbisida karena tanaman tumbuh dalam 

lingkungan yang terkontrol dan steril. Selain itu, perawatan yang intensif dan pemantauan 

yang cermat diperlukan untuk menjaga kualitas dan kebersihan air dalam sistem 

hidroponik. Meskipun demikian, hidroponik merupakan teknik bercocok tanam yang 

semakin populer dan memiliki potensi besar untuk meningkatkan produksi pangan dan 

mengurangi dampak negatif lingkungan dari pertanian konvensional. 

Pemberian pupuk organik dari limbah sayur dapat berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan tanaman pada sistem hidroponik. Pupuk organik limbah sayur mengandung 

nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman seperti nitrogen, fosfor, dan kalium yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan akar dan hasil panen tanaman. Namun, penelitian lebih lanjut 

masih dibutuhkan untuk mengetahui secara pasti pengaruh akar pada pertumbuhan 

tanaman bawang merah dengan menggunakan limbah sayur di sistem hidroponik Saroha 

dan Adawiyah (2019). 

Pemanfaatan limbah sayur sebagai sumber nutrisi dalam sistem hidroponik dapat 

menjadi inovasi yang berkelanjutan dan efisien untuk pertumbuhan bawang merah. 

Konteks hidroponik, limbah sayur diolah menjadi larutan nutrisi organik yang dapat 

diberikan langsung ke akar tanaman melalui sistem irigasi. Proses ini melibatkan 

pengomposan limbah sayur untuk menghasilkan kompos cair yang kaya akan nutrisi 

esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium. Pada tahap awal pertumbuhan, bawang 

merah memerlukan lebih banyak nitrogen untuk mendukung perkembangan daun dan 

batang yang kuat. Menggunakan limbah sayur sebagai sumber nutrisi dalam hidroponik, 

tidak hanya mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia tetapi juga membantu 

mengelola limbah organik secara lebih efisien. Sistem hidroponik yang memanfaatkan 

limbah sayur sebagai nutrisi menawarkan solusi yang inovatif dan berkelanjutan untuk 

budidaya bawang merah Jones (2005). 

Air sumur ini mengandung mikroorganisme yang dapat membantu dekomposisi 

limbah organik menjadi nutrisi yang tersedia untuk tanaman. Kandungan mineral seperti 
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nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan magnesium dari limbah sayur akan memperkaya 

media hidroponik, membantu pertumbuhan akar dan daun tanaman. Selain itu, unsur 

mikro seperti besi, mangan, dan seng yang ada dalam air sumur dan limbah sayur juga 

berperan penting dalam proses fisiologis tanaman Resh (2001) 

Studi pertumbuhan bawang merah dalam media hidroponik dengan limbah sayur, 

sebagai sumber pangan pertumbuhan tanaman dapat mempengaruhi produksi dan kualitas 

bawang merah. Media hidroponik dengan limbah sayur dapat menjadi alternatif yang 

efektif dan ramah lingkungan untuk budidaya bawang merah Siregar dan Lubis (2019). 

Berdasarkan latar berlakang tersebut maka melakukan penelitian Pertumbuhan 

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) pada Media Hidroponik dengan Pupuk 

Organik Limbah Sayur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh rumusan masalah ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pupuk organik limbah sayur terhadap pertumbuhan bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) pada sistem hidroponik ? 

2. Bagaimana perlakuan konsentrasi pupuk organik limbah sayur yang optimal terhadap 

pertumbuhan bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada sistem hidroponik ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka diperoleh tujuan penelitian ini 

adalah : 

1. Mengetahui pengaruh pupuk organik limbah sayur terhadap pertumbuhan bawang 

merah (Allium ascalonicum L.) pada sistem hidroponik. 

2.  Menganalisis perlakuan konsentrasi pupuk organik limbah sayur yang optimal 

terhadap pertumbuhan bawang merah (Allium ascalonicum L.) pada sistem hidroponik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pengetahuan 

dibidang biologi diataranya: 
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1. Memberikan informasi tentang pengaruh penggunaan pupuk organik dari limbah 

sayur pada media hidroponik terhadap pertumbuhan bawang merah (Allium 

ascalonicum L.). 

2. Menambah pengetahuan dan informasi tentang teknologi hidroponik yang ramah 

lingkungan. 

3. Memberikan alternatif penggunaan pupuk limbah sayur sebagai sumber nutrisi 

tanaman pada media hidroponik. 

1.5 Batasan Penelitian 

Berdasarkan manfaat penelitian maka yang menjadi batasan penelitian adalah : 

1. Limbah sayur seperti: terong panjang, wortel, sawi putih timun, kubis dan buncis 

berasal dari pasar tradisional di Kota Malang Dinoyo. 

2. Bibit umbi bawang merah yang digunakan berumur 3 bulan setelah bawang merah 

panen. 

3. Pupuk organik yang digunakan adalah limbah sayur yang sudah di fermentasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Studi Pertumbuhan Bawang Merah (Allium 

ascalonicim L.) pada Media Hidroponik dengan Pupuk Organk Limbah Sayur dapat 

disimpulkan. 

1. Memberikan pengaruh pada panjang daun, jumlah akar dan panjang akar. 

2. Konsetrasi ppuk organik limah sayur yang optimal pada pertumbuhan panjang akar 

jumlah daun dan panjang daun 0%, sedangkan konsetrasi pada jumlah daun 75% . 

5.2 Saran 

Terkait dengan pertumbuhan bawang merah menggunakan pupuk organik limbah 

sayur dan media hidroponik, untuk meningkatkan hasil tanaman secara optimal perlu 

dicobakan. Komposisi dan konsentrasi pupuk organik limbah sayur yang diberikan 

dengan kisaran 0% sampai 100% guna memaksimalkan ketersediaan nutrisi tanaman 

limbah organik. Penggunaan media hidroponik juga membutuhkan pemantauan pH 

larutan nutrisi dan ketersediaan nutrisi untuk memastikan tanaman mendapatkan nutrisi 

yang seimbang sesuai dengan kebutuhan pertumbuhannya. 

Pengaturan kondisi lingkungan seperti suhu, cahaya, dan kelembaban juga perlu 

diamati. Bawang merah umumnya membutuhkan cahaya matahari yang cukup dan suhu 

yang stabil untuk pertumbuhannya. Dalam sistem hidroponik, pengontrolan kelembaban 

udara dan sirkulasi udara juga dapat mempengaruhi kesehatan tanaman secara 

keseluruhan. Petani atau peneliti dalam mempertahankan kondisi lingkungan yang ideal 

untuk pertumbuhan bawang merah dalam sistem hidroponik, sehingga memaksimalkan 

hasil panen dengan efisiensi yang tinggi. 
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